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ABSTRACT
Generation Z is a group of individuals born between 1990 and 2010 who grow up and communicate in a world

influenced by advances in information technology and media globalization. It is important to develop and
update Indonesian language skills considering current world developments. Mastery of Indonesian plays a role
in developing various intelligences, characters and personalities of generation Z. This type of research is called
library research, which is a variety of research methods carried out using various sources, such as journals and
articles. The data collection method used in this study is a literature review, sourced from Google Scholar with
the keywords "generation Z", "understanding language", "Indonesian language", and "building character".

Keywords : Generation Z, Understanding Language, Indonesian, Building Character

ABSTRAK
Generasi Z adalah sekelompok individu yang lahir antara tahun 1990 dan 2010 yang tumbuh dan berkomunikasi

dalam dunia yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi dan globalisasi media. Penting untuk
mengembangkan dan memperbarui keterampilan bahasa Indonesia mengingat perkembangan dunia saat ini.
Penguasaan bahasa Indonesia berperan dalam mengembangkan berbagai kecerdasan, karakter dan kepribadian
generasi Z. Jenis penelitian ini disebut penelitian kepustakaan, yaitu berbagai metode penelitian yang dilakukan
dengan menggunakan berbagai sumber, seperti jurnal dan artikel. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu literature review, bersumber dari Google Scholar dengan kata kunci “generasi Z”,
“pengertian bahasa”, “bahasa indonesia”, dan “membangun karakter”.

Kata Kunci : Generasi Z, Pengertian Bahasa, Bahasa Indonesia, Membangun Karakter

PENDAHULUAN

Generasi Z adalah sekelompok individu yang lahir antara tahun 1990 dan 2010 yang
tumbuh dan berkomunikasi dalam dunia yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi
dan globalisasi media. Hal ini telah menyebabkan perubahan yang signifikan dalam pola
bicara mereka. Berbeda dengan generasi sebelumnya, Generasi Z telah mengalami pergeseran
paradigma dalam berkomunikasi. Teknologi informasi dan globalisasi media telah mengubah
cara mereka berkomunikasi, terutama saat berbicara dalam bahasa Indonesia. Komunikasi
yang cepat, kreatif, dan saksama ditandai dengan penggunaan singkatan, akronim, emotikon,
dan emoji, yang merupakan alat utama mereka untuk media sosial dan platform digital.
Konten media berbahasa asing, khususnya dalam bahasa Inggris, telah memengaruhi
perkembangan bahasa mereka. Orang-orang dari negara lain telah mengadopsi istilah "asing,"
"slang," dan "ungkapan" dalam film, musik, dan acara televisi. (Rufaida, 2023)

Menurut Dewi et al. (2022) Generasi Z atau Gen Z disebut sebagai generasi yang lahir
setelah generasi Y. Kumpulan orang yang termasuk ke dalam generasi ini adalah mereka
yang lahir di tahun 1995 sampai dengan 2010. Jadi bila Anda lahir di rentang waktu itu maka
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Anda juga turut termasuk ke dalam generasi Z. Umumnya mereka yang merupakan generasi
Z disebut juga sebagai iGeneration atau generasi internet atau generasi net. Mereka selalu
terhubung dengan dunia maya dan dapat melakukan segala sesuatunya dengan menggunakan
kecanggihan teknologi yang ada.

Menurut (Taliwuna, 2024) Generasi Z memiliki beberapa karakteristik yang khas,

antara lain:

1. Digital natives: Generasi Z terbiasa dengan teknologi dan menggunakannya dalam
berbagai aspek kehidupan mereka. Mereka mahir dalam menggunakan media
sosial, internet, dan perangkat mobile. Generasi Z terlahir dan hidup di era digital,
sehingga mereka terbiasa dengan teknologi dan menggunakannya dalam berbagai
aspek kehidupan mereka.

2. Global citizens: Generasi Z memiliki wawasan global dan peduli terhadap isu-isu
global seperti perubahan iklim, kemiskinan, dan ketidakadilan. Mereka terhubung
dengan orang-orang dari seluruh dunia melalui media sosial dan internet. Hal ini
membuat mereka lebih sadar akan keragaman budaya dan memiliki rasa tanggung
jawab untuk membuat dunia menjadi tempat yang lebih baik.

3. Entrepreneurial: Generasi Z memiliki jiwa wirausaha dan ingin menjadi mandiri.
Mereka ingin bekerja dengan fleksibel dan memiliki kontrol atas pekerjaan
mereka sendiri. Hal ini membuat mereka lebih berani untuk mengambil risiko dan
memulai usaha mereka sendiri.

4. Purpose-driven: Generasi Z ingin bekerja dan berkontribusi pada sesuatu yang
mereka yakini. Mereka ingin membuat perbedaan di dunia. Generasi Z lebih
selektif dalam memilih pekerjaan dan lebih tertarik untuk bekerja di perusahaan
yang memiliki misi dan visi yang sejalan dengan nilai-nilai mereka.

5. Jatuh cinta dengan teknologi: Generasi Z menggunakan teknologi untuk
berkomunikasi, belajar, berbelanja, dan bersenang-senang. Mereka selalu
mencari aplikasi dan perangkat baru yang dapat membantu mereka melakukan
berbagai aktivitas.

6. Multitasking: Generasi Z terbiasa melakukan beberapa hal sekaligus, seperti
menonton video sambil chatting dengan teman. Hal ini membuat mereka lebih
mudah beradaptasi dengan perubahan dan mampu bekerja di bawah tekanan.

7. Kreatif dan inovatif: Generasi Z memiliki banyak ide dan selalu mencari cara baru
untuk menyelesaikan masalah. Mereka tidak takut untuk mencoba hal-hal baru
dan mengambil risiko.

8. Pendek perhatian: Generasi Z memiliki rentang perhatian yang pendek dan mudah
bosan. Hal ini membuat mereka lebih suka menonton video pendek daripada
membaca teks panjang.

9. Peduli terhadap kesehatan mental: Generasi Z lebih terbuka untuk berbicara
tentang kesehatan mental dan mencari bantuan ketika mereka membutuhkannya.

10. Diversitas dan Inklusi: Generasi Z dikenal sebagai generasi yang sangat menerima
perbedaan, baik dalam hal budaya, agama, maupun orientasi seksual. Mereka
cenderung lebih terbuka terhadap keragaman dan inklusi.

Menurut Hibatullah (2022) Karakter merupakan sesuatu yang membedakan antara
individu satu dengan yang lainnya atau bisa disebut dengan ciri khas yang identik dari sebuah
individu. Kondisi karakter generasi Z sangat berkaitan erat dengan situasi lingkungan mereka.
Karena lingkungan merupakan tempat belajar mereka secara langsung dalam kehidupan
bermasyarakat. Pembangunan karakter yang baik dan mulia harus dilakukan serta diterapkan
sejak usia muda agar dapat membentuk jati diri sebuah generasi yang maju dan mulia.
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia bahasa adalah suatu sistem simbol bunyi yang
digunakan oleh anggota masyarakat bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi.
Kemudian ia juga berpendapat tentang bahasa yaitu mengungkapkan makna bahasa,
menurutnya bahasa adalah sarana sebuah hubungan spiritual yang sangat penting untuk hidup
bersama. Di Indonesia saat ini, banyak orang yang menggunakan bahasa asing dan bahasa
gaul dalam bahasa sehari-hari. (Syahputra et al., 2022)

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari pemakaian bahasa. Dengan
bahasa seseorang dapat mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, dan keinginan dalam
menyampaikan pendapat dan informasi. Bahasa sebagai alat untuk interaksi antar manusia
dalam masyarakat memiliki sifat sosial yaitu pemakaian bahasa digunakan oleh setiap lapisan
masyarakat. Bahasa bukan individual yang hanya dapat dipakai dan dipahami oleh penutur
saja akan tetapi, pemakaian bahasa akan lebih tepat bila antara penutur dan mitra tutur saling
memahami makna tutur.

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan bahasa resmi di Indonesia. Bahasa
nasional adalah bahasa yang menjadi standar di Negara Indonesia. Bahasa Indonesia
digunakan secara non resmi, santai dan bebas. Adapun bahasa resmi menurut (Elsa Oktaviani,
2021) adalah bahasa yang digunakan dalam komunikasi resmi seperti dalam perundang-
undangan dan surat menyurat dinas. Dalam hal ini, bahasa Indonesia harus digunakan sesuai
dengan kaidah, tertib, cermat, dan masuk akal. Kita menggunakan bahasa tujuannya untuk
mengekspresikan diri maupun untuk berkomunikasi.

Pentingnya peranan bahasa Indonesia bersumber dari ikrar sumpah pemuda 1928 butir
ketiga yang berbunyi: “kami putra dan putri Indonesia menjunjung bahasa persatuan, bahasa
Indonesia”. Dalam UUD 1945 pasal 36 Bahasa Indonesia adalah bahasa negara, serta dalam
pasal 36 C pun disebutkan”ketentuan lebih lanjut mengenai bendera, bahasa dan lambang
negara, serta lagu kebangsaan diatur dengan undang-undang”. Artinya bahasa Indonesia telah
diakui keberadaannya sebagai bahasa Negara dan telah dilindungi oleh aturan hukum.

Karena kecintaan dan kebanggaan penduduk di negara ini secara bertahap meningkat,
ketahanan bahasa Indonesia sedang ditantang di era globalisasi. Penting untuk
mengembangkan dan memperbarui keterampilan bahasa Indonesia mengingat perkembangan
dunia saat ini. Penggunaan bahasa Indonesia terus menurun. Generasi Z seolah kehilangan
kepercayaan diri jika asing tidak digunakan dalam setiap bagian, baik itu tulisan maupun
percakapan.

Penguasaan bahasa Indonesia berperan dalam mengembangkan berbagai kecerdasan,
karakter dan kepribadian generasi Z. Generasi muda bangsa yang menguasai bahasa
Indonesia secara aktif dan pasif akan dapat mengekspresikan pemahaman dan kemampuan
dirinya secara runtut, sistematis, logis dan lugas. Hal ini dapat menandai kemampuan
mengorganisasi karakter dirinya yang terkait dengan potensi daya pikir, emosi, keinginan,
dan harapannya yang kemudian diekspresikannya dalam berbagai bentuk tindakan positif.
(Murdiyati, 2020)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini disebut penelitian kepustakaan, yaitu berbagai metode penelitian
yang dilakukan dengan menggunakan berbagai sumber, seperti jurnal dan artikel. Penelitian
ini menggunakan pendekatan tinjauan literatur yang sistematis.

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat sekunder yang berasal dari berbagai
literatur yang telah dipublikasikan sebelumnya. Sumber data ini mencakup jurnal, artikel dan
karya ilmiah, yang membahas tentang peranan Bahasa Indonesia dalam membangun karakter
generasi Z. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu literature
review, bersumber dari Google Scholar. Data diperoleh melalui mereview jurnal dan artikel
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yang relevan dengan topik penelitian. Informasi dari literatur-literatur tersebut kemudian
disitasi untuk mendukung sintesis temuan.

Pencarian jurnal dan artikel dilakukan secara sistematis menggunakan mesin pencari
seperti Google Scholar dan Mendeley. Kata kunci yang dipilih mencakup aspek kunci dari
topik penelitian, seperti “generasi Z”, “pengertian bahasa”, “bahasa indonesia”, dan
“membangun karakter”. Literatur yang relevan kemudian dipilih berdasarkan topik penelitian
yang telah ditetapkan.

HASIL PENELITIAN
Hasil dari penelitian atau jurnal mengenai peran bahasa Indonesia dalam membangun
karakter generasi Z dapat dibagi ke dalam beberapa poin utama:

1. Bahasa sebagai Identitas Budaya: Bahasa Indonesia berfungsi sebagai sarana yang
penting dalam memperkenalkan dan mempertahankan identitas budaya bangsa.
Dalam konteks generasi Z, yang tumbuh di era digital dengan banyaknya
pengaruh budaya asing, bahasa Indonesia menjadi alat penting untuk
memperkenalkan nilai-nilai kebudayaan lokal yang dapat memperkuat karakter
mereka.

2. Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Bahasa: Penggunaan bahasa Indonesia
dalam pendidikan, baik formal maupun non-formal, memiliki peran penting dalam
membentuk karakter generasi Z. Misalnya, bahasa Indonesia digunakan untuk
mengajarkan nilai-nilai moral, etika, dan norma yang mendasari perilaku positif,
seperti rasa hormat, toleransi, dan kedisiplinan.

3. Bahasa sebagai Alat Komunikasi Efektif: Generasi Z yang hidup di dunia yang
serba cepat dan terhubung dengan teknologi memerlukan kemampuan komunikasi
yang baik. Bahasa Indonesia, sebagai bahasa nasional, memungkinkan mereka
untuk berinteraksi dengan baik dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks
sosial maupun profesional. Penggunaan bahasa yang tepat, sopan, dan efektif
dapat membentuk karakter positif seperti empati, pengertian, dan kemampuan
untuk bekerja sama.

4. Peran Media Sosial: Dalam era digital, bahasa Indonesia juga berperan dalam
membentuk pola pikir generasi Z melalui media sosial. Bahasa yang digunakan
dalam media sosial dapat mempengaruhi cara berpikir, berinteraksi, dan
menyikapi isu-isu sosial, politik, dan budaya. Oleh karena itu, pengawasan
penggunaan bahasa di media sosial penting untuk membentuk karakter yang
positif bagi generasi Z.

PEMBAHASAN

Pembahasan mengenai peran bahasa Indonesia dalam membangun karakter generasi Z

melibatkan beberapa aspek utama yang perlu diperhatikan:

1. Pengaruh Globalisasi dan Teknologi: Dalam era globalisasi dan kemajuan
teknologi, bahasa asing, terutama bahasa Inggris, sering digunakan dalam
komunikasi digital. Hal ini berpotensi membuat generasi Z lebih mengutamakan
bahasa asing daripada bahasa Indonesia. Namun, bahasa Indonesia tetap menjadi
alat untuk menjaga keseimbangan antara keterbukaan terhadap budaya luar dan
mempertahankan nilai-nilai budaya lokal. Oleh karena itu, penting untuk
mengintegrasikan pembelajaran bahasa Indonesia yang kuat dalam pendidikan dan
kehidupan sehari-hari.

2. Peran Keluarga dan Masyarakat: Keluarga dan masyarakat memegang peranan
penting dalam menanamkan nilai-nilai karakter melalui bahasa. Penggunaan
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bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam keluarga dan lingkungan sosial dapat
membentuk sikap, cara berbicara, serta etika yang baik pada generasi Z. Dalam
hal ini, bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi
juga sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai luhur yang mendukung
pembentukan karakter.

3. Pemanfaatan Bahasa di Era Digital: Generasi Z sangat akrab dengan dunia maya,
dan bahasa Indonesia yang digunakan dalam berbagai platform digital bisa
menjadi sarana untuk membangun karakter positif. Misalnya, pemanfaatan bahasa
dalam postingan yang penuh etika, pesan-pesan motivasi, serta edukasi tentang
pentingnya bahasa yang santun dapat membentuk karakter yang lebih baik. Selain
itu, bahasa Indonesia yang digunakan dalam konten edukasi atau kegiatan sosial
juga dapat mendorong mereka untuk lebih peduli terhadap sesama dan lingkungan
sekitar.

KESIMPULAN

Di tengah era globalisasi dan digitalisasi, kemampuan berbahasa Indonesia menjadi
sangat penting untuk mengembangkan generasi Z. Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai wadah yang
menyampaikan berbagai kepercayaan, budaya, dan agama yang ada di Indonesia. Generasi Z
yang lahir dan tumbuh di era teknologi dan informasi yang serba cepat menghadapi tantangan
yang cukup besar dalam membangun jati diri yang kuat di dunia luar. Dalam pengembangan
karakter Generasi Z, bahasa utama yang digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai seperti
toleransi, kebhinekaan, dan air tanah adalah bahasa Indonesia. Dengan menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa utama dalam pendidikan formal, literasi digital, dan kegiatan
sehari-hari, Generasi Z dipersiapkan untuk memahami dan menghargai budaya lokal. Hal ini
juga membantu memperkuat sikap bangga terhadap identitas bangsa itu sendiri dan untuk
menangkal nilai-nilai tradisional dalam menanggapi dampak globalisasi.

Selain itu, bahasa Indonesia berfungsi sebagai panduan untuk memahami prinsip-
prinsip moral dan etika. Misalnya, penggunaan bahasa Indonesia di media sosial dapat
mengurangi maraknya cyberbullying, ujaran kebencian, dan berita bohong. Dengan
mengajarkan Generasi Z untuk menggunakan bahasa Indonesia secara efektif dan jelas,
mereka dilatih untuk menjadi pemikir yang logis, bersikap tenang, dan jujur dalam
semua interaksi mereka, baik di dunia nyata maupun daring. Namun, masih ada tantangan,
yang paling utama adalah maraknya penggunaan bahasa Inggris dan bahasa gaul, yang sering
kali melemahkan peran bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari Generasi Z. Oleh
karena itu, perlu ada upaya bersama dari pemerintah, pelajar, dan masyarakat umum untuk
terus mempromosikan bahasa Indonesia melalui pendidikan, kampanye digital, dan acara
budaya. Alhasil, Bahasa Indonesia tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga
komponen kunci dalam mendefinisikan karakteristik Generasi Z, yang dicirikan oleh
kepatuhan mereka terhadap norma dan nilai global.

Secara keseluruhan, Bahasa Indonesia memiliki peran yang tak tergantikan dalam
membentuk karakter generasi Z yang mencerminkan identitas bangsa. Melalui penggunaan
yang bijaksana dan strategis, Bahasa Indonesia dapat menjadi kekuatan utama dalam
mencetak generasi muda yang berkarakter, berdaya saing, dan tetap menjunjung tinggi nilai-
nilai keindonesiaan.
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